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ABSTRACT
Penelitian tentang pembuatan komposit pupuk urea-magnesium slow release berbahan dasar matrik abu sekam padi dengan perekat
getah karet (Hevea bracileansis) disalut kitosan telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi optimum
dari bahan-bahan penyusun komposit, mengetahui pengaruh penambahan magnesium dan penyalutan kitosan terhadap ketahanan
komposit serta menguji laju pelepasan urea, amonia dan nitrat dalam air. Komposisi optimum penyusun komposit terdiri dari 15 mL
lateks, 45 mL air, 60 gram abu sekam padi, 20,8 gram urea dan 9,6 gram magnesium sulfat. Komposit dibuat dengan
mencampurkan semua komposisi hingga homogen dan dimasukkan ke dalam alat cetakan khusus, selanjutnya ditekan dengan beban
pemberat 5 kg. Pengujian yang dilakukan meliputi uji kestabilan dalam air, uji ketahanan terhadap benturan, uji kadar air, uji
penyerapan air, uji kelarutan urea, amonia dan nitrat dalam air serta uji masa kadaluarsa. Laju pelepasan urea dan amonia dalam air
dilakukan secara spektrofotometri pada panjang gelombang maksimum 420 nm dan 640 nm, sedangkan laju pelepasan nitrat dalam
air dilakukan secara kolorimetri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposit pupuk urea-magnesium slow release yang disalut
kitosan memiliki tingkat kestabilan yang baik selama 20 hari masa perendaman di dalam air. Penggunaan kitosan sebagai bahan
penyalut komposit mampu melindungi komposit dari mikroorganisme bakteri dan jamur yang dapat menurunkan kualitas komposit.
Kitosan juga mampu menghambat mobilitas urea yang lepas dari komposit. Selain itu, penambahan magnesium sulfat di dalam
komposit disalut kitosan mampu mengontrol laju pelepasan amonia dan nitrat di dalam air. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
komposit pupuk urea dengan penambahan magnesium yang disalut kitosan dapat mengontrol laju pelepasan nutrisi (urea, amonia
dan nitrat) komposit sedikit demi sedikit, sehingga komposit pupuk ini dapat dijadikan sebagai alternatif pupuk lepas-lambat (slow
release fertilizer).
